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ABSTRAK

Bahan ajar multimedia adalah media pembelajaran yang berbasis
teknologi multimedia. Bahan ajar multimedia yang paling sederhana dan banyak
dipakai adalah bahan presentasi menggunakan powerpoint. Powerpoint yang
dibuat oleh guru kurang diberikan variasi dan tidak dilengkapi dengan gambar-
gambar bergerak atau animasi flash. Hal ini membuat siswa menjadi cenderung
merasa bosan dan kurang tertarik terhadap materi belajar biologi. Berdasarkan
hal tersebut dilakukan penelitian pengembangan dengan tujuan menghasilkan
multimedia berbasis flash dengan struktur modul pada materi sistem pencernaan
yang valid dan praktis.

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang menggunakan four-D
models yang terdiri dari tahap pendefinisian (define), perancangan (design),
pengembangan (develop) dan penyebaran (disseminate). Tahap define terdiri atas
analisis kurikulum, siswa dan media. Pada tahap design dilakukan perancangan
multimedia berbasis flash dengan struktur modul. Pada tahap develop dilakukan
uji validasi oleh 5 orang validator, revisi multimedia dan uji praktikalitas
multimedia terhadap 31 orang siswa kelas XI IPA dan 2 orang guru SMAN 1
Bintan. Untuk pengumpulan data digunakan angket uji validitas dan praktikalitas.
Selanjutnya, data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis dengan analisis
deskriptif. Pada tahap disseminate hanya dilakukan secara terbatas karena hanya
untuk mendapatkan data penelitian.

Hasil  penilitian diperoleh nilai validitas multimedia berbasis flash
dengan struktur modul adalah 88,91% dengan kategori valid, dan nilai
praktikalitas multimedia berbasis flash dengan struktur modul oleh guru adalah
94,14% dengan kategori sangat praktis dan oleh siswa adalah 93,92% dengan
kategori sangat praktis. Disimpulkan bahwa telah dihasilkan multimedia berbasis
flash dengan struktur modul pada materi sistem pencernaan untuk siswa SMA
kelas XI IPA yang valid dan praktis.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peranan penting untuk menjamin perkembangan
dan kelangsungan hidup suatu bangsa, karena pendidikan merupakan wahana
untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia, yang
berlangsung melalui proses pembelajaran. Sardiman (2007:20) menyatakan bahwa
belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian
kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain
sebagainya. Dalam pengertian luas, belajar dapat diartikan sebagai kegiatan
psikofisik menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Kemudian dalam arti
sempit, belajar dimaksudkan sebagai usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan
yang merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya.

Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi antara pengajar (guru)
dan pembelajar (siswa). Sebagai sebuah proses komunikasi, pembelajaran
seringkali dihadapkan pada berbagai hambatan. Hambatan-hambatan tersebut
dapat dikelompokkan menjadi: hambatan psikologi, seperti minat, sikap,
pendapat, kepercayaan, intelegensi, pengetahuan; hambatan fisik, seperti sakit,
kelelahan, keterbatasan daya indera, dan cacat tubuh; hambatan kultural, seperti
perbedaan adat istiadat, norma-norma sosial, kepercayaan dan nilai-nilai panutan;
dan hambatan lingkungan. Banyaknya hambatan dalam proses pembelajaran dapat
dieliminasi dengan bantuan media.

Pentingnya peran media dalam pembelajaran mengharuskan para pendidik

untuk lebih kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan berbagai sumber belajar dan

1



media. Media merupakan alat bantu mengajar, termasuk salah satu komponen
lingkungan belajar yang dirancang oleh pendidik. Pemanfaatan media
pembelajaran merupakan upaya kreatif dan sistematis untuk menciptakan
pengalaman yang dapat membelajarkan peserta didik, sehingga pada akhirnya
dihasilkan lulusan yang berkualitas. Pemanfaatan media pembelajaran yang
optimal perlu didasarkan pada kebermaknaan dan nilai tambah yang dapat
diberikan kepada peserta didik melalui suatu pengalaman belajar yang
menggunakan media pembelajaran. Asyhar (2011:28) menyatakan bahwa dari
berbagai jenis media yang ada saat ini, multimedia terbukti lebih efektif
digunakan karena multimedia mampu merangsang peserta didik melalui indera
pendengaran dan penglihatan sekaligus.

Bahan ajar multimedia adalah media pembelajaran yang berbasis teknologi
multimedia. Bahan ajar multimedia yang paling sederhana dan banyak dipakai
adalah bahan presentasi menggunakan powerpoint. Dengan bahan ajar
multimedia, pendidik menyusun bahan ajar dalam bentuk modul atau buku,
kemudian dikonversi ke dalam bentuk atau format digital dan disimpan dalan
CD/VCD. Peserta didik dapat mempelajari materi ajar yang ada dalam CD/VCD
dilengkapi dengan kuis untuk latihan.

Salah satu tujuan pembelajaran biologi dalam Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) adalah mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan
imajinasi, intuisi, dan penemuan dengan mengambangkan pemikiran divergen,
orisinil, rasa ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan serta mencoba-coba.

Kebenaran dari suatu teori atau konsep biologi dapat dibuktikan melalui



eksperimen maupun pengamatan langsung. Namun, tidak semua materi biologi
dapat dieksperimenkan maupun dilakukan pengamatan langsung dalam
mempelajarinya. Banyak hal yang abstrak dan imajinatif yang sulit dipikirkan
siswa dalam mempelajari biologi. Buku-buku pelajaran yang beredar di pasaran
juga belum mampu menggambarkan proses-proses abstrak yang terjadi pada
organisme. Proses-proses yang terjadi pada organisme hanya dijabarkan melalui
narasi, sehingga tujuan pembelajaran juga sulit untuk dicapai. Masalah-masalah
ini dapat diatasi dengan multimedia berbasis flash dengan struktur modul.

Berdasarkan pengalaman penulis di SMA Negeri 1 Bintan didapatkan
bahwa belum adanya bahan multimedia berbasis flash sebagai media dalam
pembelajaran. Untuk menunjang pembelajaran, guru biologi di SMA Negeri 1
Bintan menggunakan bahan ajar berupa buku paket dan dengan membuat charta.
Selain menggunakan buku paket dan charta, juga menggunakan media presentasi
dengan Powerpoint. Powerpoint yang dibuat oleh guru kurang diberikan variasi
dan tidak dilengkapi dengan gambar-gambar bergerak atau animasi flash. Hal ini
juga membuat siswa menjadi cenderung merasa bosan dan kurang tertarik
terhadap materi belajar biologi. Sehingga pembelajaran di sekolah masih berpusat
pada guru (teacher centered learning)

Sistem pencernaan adalah salah satu materi pelajaran biologi untuk SMA
kelas X1 IPA. Materi ini terkait dengan organ-organ dan saluran-saluran yang
terdapat di dalam tubuh manusia. Konsep di dalam materi ini umumnya bersifat
abstrak, terutama mengenai proses pencernaan yang terjadi di dalam tubuh

manusia. Buku paket yang digunakan hanya menjelaskan proses tersebut melalui



paragraf-paragraf tanpa dilengkapi gambar yang memadai. Hal ini menyebabkan

siswa sulit untuk memahami materi tentang sistem pencernaan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis melakukan penelitian tentang

pengembangan multimedia berbasis flash dengan struktur modul pada materi

sistem pencernaan untuk siswa SMA kelas XI.

B. Identifikasi Masalah

1.

4.

5.

Bahan ajar yang digunakan berupa buku paket, charta dan powerpoint
belum mendidik siswa dalam belajar

Powerpoint yang dibuat oleh guru kurang diberikan variasi dan tidak
dilengkapi dengan gambar-gambar bergerak atau animasi flash.

Materi tentang proses pencernaan pada manusia hanya berupa paragraf-
paragraf sehingga siswa sulit memahami materi tersebut

Siswa cenderung merasa bosan dan kurang termotivasi untuk belajar biologi

Pembelajaran biologi di sekolah cenderung masih berpusat pada guru

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, penulis membatasi masalah pada :
Powerpoint yang dibuat oleh guru kurang diberikan variasi dan tidak
dilengkapi dengan gambar-gambar bergerak atau animasi flash.

Materi tentang proses pencernaan pada manusia hanya berupa paragraf-
paragraf sehingga siswa sulit memahami materi tersebut
Siswa cenderung merasa bosan dan kurang termotivasi untuk belajar biologi

Pembelajaran biologi di sekolah cenderung masih berpusat pada guru



Yang akan diatasi dengan mengembangkan multimedia berbasis flash
dengan struktur modul pada materi sistem pencernaan yang valid dan praktis
untuk proses pembelajaran biologi di SMA Negeri 1 Bintan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana validitas multimedia berbasis flash dengan struktur modul pada
materi sistem pencernaan untuk siswa SMA kelas Xl IPA vyang
dikembangkan ?

2. Bagaimana praktikalitas multimedia berbasis flash dengan struktur modul
pada materi sistem pencernaan untuk siswa SMA kelas X1 IPA yang
dikembangkan ?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan multimedia berbasis
flash dengan struktur modul pada materi sistem pencernaan untuk siswa SMA
kelas X1 IPA yang valid dan praktis
F. Manfaat Penelitian

Multimedia berbasis flash dengan struktur modul ini diharapkan berguna :
1. bagi guru, sebagai alternatif bahan ajar yang dapat mempermudah

penyampaian informasi dalam proses pembelajaran

2. bagi siswa, dapat dijadikan sumber belajar yang dapat mempermudah dalam
memahami dan menguasai pembelajaran biologi terutama pada materi sistem

pencernaan



3. bagi peneliti lain, sebagai sumber data dan informasi serta contoh
pengembangan bahan ajar bagi peneliti selanjutnya
G. Spesifikasi Produk

Produk pengembangan yang dihasilkan adalah bahan ajar biologi berupa
multimedia berbasis flash dengan struktur modul pada materi sistem pencernaan
yang valid dan praktis. Multimedia berbasis flash dengan struktur modul ini berisi
materi sistem pencernaan dengan gambar-gambar berwarna dan gambar bergerak,
berisi lembar kegiatan siswa, lembar kerja siswa, lembaran evaluasi (untuk
menguji pemahaman siswa), kunci evaluasi (untuk membantu siswa jika menemui
kesalahan dalam membahas soal-soal), dan rangkuman materi. Font yang
digunakan untuk multimedia berbasis flash adalah tipe Nyala dengan ukuran
antara 54 point untuk bagian judul dan untuk isi materi digunakan font atau jenis
huruf yang beragam dengan ukuran 16-18 point. Keunggulan bahan ajar
multimedia berbasis flash dengan struktur modul ini dengan bahan ajar lain adalah
bahan ajar multimedia berbasis flash berbentuk modul ini dapat digunakan tidak
hanya melalui komputer atau laptop tetapi juga dapat digunakan melalui
Handphone. Multimedia berbasis flash dengan struktur modul ini dibuat dengan

menggunakan program Microsoft office powerpoint dan I-Spring.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan maka telah
dihasilkan multimedia berbasis flash dengan struktur modul pada materi sistem
pencernaan untuk siswa SMA kelas XI IPA yang valid dan praktis.
B. Saran
Dari hasil penelitian yang diperoleh, peneliti menemukan beberapa saran
sebagai berikut.
1. Peneliti selanjutnya dapat melakukan uji efektivitas terhadap
multimedia berbasis flash dengan struktur modul pada materi sistem
pencernaan untuk siswa SMA kelas XI IPA

2. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan multimedia berbasis flash

dengan struktur modul pada materi-materi pembelajaran yang lainnya.
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